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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perekonomian suatu negara tidak dapat dipisahkan dari keberadaan dan peran lembaga
keuangan, baik bank maupun non bank. Lembaga-lembaga ini berfungsi sebagai penghubung
antara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dan pihak yang membutuhkan dana
(defisit unit) dalam kegiatan ekonomi. Dengan kata lain, lembaga keuangan menjadi
perantara penting dalam menciptakan efisiensi ekonomi melalui penghimpunan dan

penyaluran dana masyarakat secara produktif.

Lembaga keuangan menyediakan berbagai jasa yang memungkinkan perputaran dana
dalam sistem ekonomi berjalan dengan lancar. Menurut Kasmir (2016), lembaga keuangan
adalah semua badan usaha yang bergerak di bidang keuangan, baik yang menghimpun
maupun menyalurkan dana kepada masyarakat. Lembaga keuangan dapat berbentuk bank
yang mengelola dana secara langsung melalui tabungan, deposito, dan kredit, maupun non

bank yang menawarkan layanan lain seperti asuransi, dana pensiun, pegadaian, dan leasing.

Keberadaan lembaga keuangan sangat berperan dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional. Bank, sebagai contoh, tidak hanya bertindak sebagai tempat menyimpan
uang, tetapi juga sebagai lembaga yang menyalurkan dana dalam bentuk pinjaman yang dapat
digunakan untuk modal usaha, pembiayaan infrastruktur, dan kebutuhan konsumsi
masyarakat. Hal ini sejalan dengan peran utama lembaga perbankan dalam memperlancar
kegiatan ekonomi, menjaga stabilitas sistem keuangan, dan meningkatkan taraf hidup

masyarakat (Ismail, 2017).

Selain bank, lembaga keuangan non bank juga memberikan kontribusi besar bagi
perekonomian. Lembaga-lembaga seperti perusahaan asuransi, dana pensiun, dan perusahaan
pembiayaan memainkan peran dalam perlindungan risiko, penyediaan dana jangka panjang,
dan pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap produk keuangan yang lebih bervariasi.
Pegadaian, misalnya, menjadi solusi keuangan mikro bagi masyarakat yang tidak memiliki

akses langsung ke perbankan konvensional (Hery, 2018).

Dalam konteks Indonesia, perkembanganlembagakeuangan sangat dipengaruhi oleh
regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintanmelaluiotoritaspengawasseperti Bank Indonesia
(81 dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Laporan 0OJK (2020)



mencatatbahwapeningkataninklusikeuangannasionalturutdidukung oleh
pertumbuhansignifikanlembagakeuangannon bank yang
menyediakanlayanankeuanganbagimasyarakatlapisanbawah.

Namundemikian, tantangan juga terusmuncul.
Rendahnyatingkatliterasikeuanganmasyarakat Indonesia
masihmenjadihambatanutamadalampemanfaatan optimal lembagakeuangan. Survei Nasional
Literasi dan InklusiKeuangan (SNLIK) OJK tahun 2019
menunjukkanbahwatingkatliterasikeuanganmasyarakat Indonesia barumencapai 38,03%,
meskipuninklusikeuangantelahmencapai 76,19%.
Ketimpanganinimenggambarkanbahwabanyakmasyarakattelahmenggunakanprodukkeuangan

tanpamemahamisecarautuhcarakerja dan risikonya.

Oleh karenaitu, pentinguntukmemahamisecaralebihdalammengenaipengertian, jenis,
sertafungsi  dan  perandarilembagakeuangan,  baik  bank  maupunnon  bank.
Pemahamaninidiharapkandapatmeningkatkankesadaranmasyarakatterhadappentingnyalembag
akeuangandalamkehidupansehari-hari dan

dalammendukungpembangunanekonominasionalsecaraberkelanjutan.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertian Lembaga Keuangan ?
2. Bagaimana Lembaga Keuangan Bank ?
3. BagaimanalLembaga KeuanganNon Bank (LKNB)?
4

. Apa Peran Lembaga Keuangan dalam Perekonomian ?

C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Lembaga Keuangan
2. Untuk mengetahui Bagaimana Lembaga Keuangan Bank
3. Untuk mengetahui BagaimanaLembaga KeuanganNon Bank (LKNB)
4

Untuk mengetahui Apa Peran Lembaga Keuangan dalam Perekonomian
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PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN LEMBAGA KEUANGAN

Lembaga keuangan merupakan bagian vital dari sistem ekonomi modern yang memiliki
fungsi utama sebagai perantara keuangan antara pihak yang memiliki kelebihan dana
(surplus) dan pihak yang membutuhkan dana (defisit). Keberadaan lembaga ini
memungkinkan kegiatan ekonomi berjalan lebih efisien karena membantu mempertemukan
kebutuhan dana dalam masyarakat secara langsung maupun tidak langsung.

Menurut Kasmir (2016), lembaga keuangan adalah semua badan yang bergerak dalam
bidang keuangan, yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat untuk berbagai keperluan dengan tujuan memperoleh
keuntungan. Dalam hal ini, lembaga keuangan tidak hanya bertindak sebagai perantara, tetapi
juga sebagai fasilitator pembangunan ekonomi.

Sementaraitu, Hery (2018) menjelaskanbahwalembagakeuangandapatberupa bank

maupunnon bank. Lembaga keuangan bank adalahinstitusi yang
kegiatanutamanyamenerimasimpanan dan memberikanpinjaman,
sedangkanlembagakeuangannon bankmemberikanjasakeuanganlainnyasepertiasuransi,

leasing, dan dana pensiuntanpamenerimasimpanansecaralangsungdarimasyarakat.

Dari  perspektifhukum, berdasarkanUndang-UndangNomor 21  Tahun 2011
tentangOtoritas Jasa Keuangan, lembagakeuanganadalahsetiappihak yang
menjalankankegiatan di sektorjasakeuangan, baik di bidangperbankan, pasar modal,
maupunsektorjasakeuangannon bank. Dengan demikian, definisiinimencakupcakupan yang
luas, termasukinstitusi formal dan lembagakeuanganmikro.

Lembaga keuanganmemilikiperangandadalamperekonomian:

1. Sebagai pengumpul dana masyarakat (funding), melalui berbagai instrumen seperti
tabungan, giro, deposito, atau premi.

2. Sebagai penyalur dana (lending), yaitu memberikan pembiayaan kepada sektor
produktif, seperti usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), industri, serta sektor
konsumtif masyarakat.

3. Sebagai penyedia jasa keuangan lainnya, seperti jasa kliring, penjaminan, pengelolaan

risiko, serta perlindungan aset.



Otoritas Jasa Keuangan (2020) menekankan bahwa lembaga keuangan juga berperan
penting dalam mendukung stabilitas sistem keuangan nasional, memperluas inklusi
keuangan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam praktiknya, keberadaan
lembaga keuangan memungkinkan peredaran uang menjadi lebih terkendali dan efisien, serta
memperkuat struktur ekonomi formal.

Dengan demikian, lembaga keuangan tidak hanya dipandang dari sisi fungsi
ekonominya saja, melainkan juga dari peran sosial dan regulasi yang mengaturnya.
Masyarakat yang memahami peran dan fungsi lembaga keuangan akan mampu
memanfaatkan layanan keuangan dengan lebih bijak dan bertanggung jawab.

B. LEMBAGA KEUANGAN BANK
Lembaga keuangan bank  merupakanjenislembagakeuangan yang paling
dikenalmasyarakat. Bank memilikiperan yang sangat pentingdalamsistemkeuangansuatu
negara karenaberfungsimenghimpun dana darimasyarakatdalambentuksimpanan, dan
menyalurkankembali dana tersebutdalambentukkreditataupembiayaankepadapihak yang
membutuhkan. Selain itu, bank juga menyediakanberbagaijasakeuanganlainnya, seperti
transfer dana, pembayaran, penukaran valuta asing, dan lainnya.
MenurutUndang-UndangNomor 10 Tahun 1998 tentangPerbankan, bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana darimasyarakatdalambentuksimpanan dan
menyalurkannyakepadamasyarakatdalambentukkredit dan/ataubentuk-
bentuklainnyadalamrangkameningkatkantarafhidup rakyat banyak (Republik Indonesia,
1998). Dari definisi ini, terlihat bahwa bank bukan hanya institusi ekonomi, tetapi juga agen
pembangunan sosial dan ekonomi.
Secara umum, bank memiliki tiga fungsi utama (Kasmir, 2016), yaitu:
1. Agent of Trust (Agen Kepercayaan)
Kegiatan utama bank berlandaskan pada kepercayaan. Masyarakat menyimpan
uangnya di bank karena percaya bahwa bank mampu mengelola dan menjaga uang
mereka dengan aman. Kepercayaaninimenjadi modal
utamadalammenjalankankegiatanperbankan.
2. Financial Intermediary (PerantaraKeuangan)
Bank menjadiperantaraantarapihak yang memiliki dana (deposan) dan pihak yang
membutuhkan  dana  (debitur).  Dengan  adanyaperanini, dana  yang

semulamenganggurdapatdigunakanuntukkegiatanproduktif dan konsumtif.



3. Agent of Development (Agen Pembangunan)
Melaluifungsiintermediasinya, bank turutmendorongpertumbuhanekonominasional.
Dana yang disalurkan bank
membantumembiayaiberbagaisektorproduktifsepertipertanian, industri, UMKM, dan
infrastruktur.
Bank-bank di Indonesia
dapatdiklasifikasikanmenjadibeberapajenisberdasarkankriteriatertentu.
Berdasarkanfungsinya, bank dibedakanmenjadi:
e Bank Umum
Merupakan bank yang
dapatmemberikanseluruhjasaperbankanbaiksecarakonvensionalmaupunberdasarkanpri
nsip syariah. Bank umummelayaniseluruhlapisanmasyarakat dan memilikijaringan
yang luas. Contoh: Bank Mandiri, BRI, BCA, dan Bank Syariah Indonesia.
o Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Merupakan bank yang melayanimasyarakatkecil dan kegiatanusahaskalamikro,
dengan layananterbatas. BPR tidakdiperbolehkanmenerimasimpanandalambentuk
giro, ikutsertadalamlalulintaspembayaran, ataukegiatan valuta asing (Hery, 2018).
Sementaraitu, berdasarkanprinsipoperasionalnya, bank dibedakanmenjadi:
o Bank Konvensional: Beroperasiberdasarkansistem bunga.
o Bank Syariah: Beroperasiberdasarkanprinsip-prinsip syariah Islam, sepertibagihasil
(mudharabah), sewa (ijarah), dan jualbeli (murabahah).

Dalam menjalankanfungsinya, perbankan di Indonesia diawasi oleh Bank Indonesia
(untukkebijakanmoneter dan makroprudensial) sertaOtoritas Jasa Keuangan (OJK) yang
mengatur dan mengawasiaspekmikroprudensialsertaperlindungankonsumen (OJK, 2020).

Dengan semakinberkembangnyateknologi digital, bank di Indonesia Kkini juga
mengembangkanlayanan digital banking, seperti mobile banking dan internet banking,

untukmenjangkaumasyarakatlebihluas dan meningkatkanefisiensioperasional.

C. LEMBAGA KEUANGAN NON BANK (LKNB)
Lembaga KeuanganNon Bank (LKNB) adalahlembaga yang melakukankegiatan di
bidangkeuangannamuntidakmemilikiizinuntukmenerimasimpanandarimasyarakatdalambentu

k giro atautabungansepertihalnya bank. Meskipundemikian, LKNB



memainkanperanpentingdalammenunjangkegiatanekonominasional,
khususnyadalammenyediakanjasakeuangan non-perbankan yang bersifatspesifik,
sepertipembiayaan, penjaminan, asuransi, dan dana pensiun.

Menurut Hery (2018), LKNB adalahlembaga yang menghimpun dana
darimasyarakatsecaratidaklangsung dan
menyalurkannyakembalikepadamasyarakatuntukkegiatanproduktif dengan menyediakanjasa-
jasakeuanganselainjasaperbankan. LKNB berfungsisebagaipelengkapsistemkeuangan yang
ada dan membantumenciptakanefisiensisertainklusikeuangan yang lebihluas.

Sesuai penjelasan dari Otoritas Jasa Keuangan (2020), jenis-jenis lembaga keuangan
non bank di Indonesia meliputi:

1. Perusahaan Asuransi

Perusahaan asuransi menyediakan perlindungan keuangan terhadap risiko yang tidak
terduga seperti kecelakaan, kematian, kehilangan, maupun kerusakan aset. Terdapat dua
jenisutamaasuransi: asuransijiwa dan asuransiumum.
Contoh: PT AsuransiJiwasraya, PT Asuransi Sinar Mas.
2. Perusahaan Dana Pensiun

Lembaga inibertujuanuntukmenghimpun dana yang
akandigunakansebagaipembayaranpensiunkaryawan di masa mendatang. Dana pensiun bisa
diselenggarakan oleh pemberi kerja (dana pensiun pemberi kerja) maupun lembaga tersendiri
(dana pensiun lembaga keuangan).

Contoh: Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) BRI, DPLK BNI.
3. Perusahaan Pembiayaan (Multifinance)

Lembaga ini menyediakan pembiayaan barang konsumsi dan produksi, seperti
pembiayaan kendaraan bermotor, alat berat, atau modal usaha.
Jenis pembiayaan yang umumseperti leasing, anjakpiutang (factoring), dan kartukredit.
Contoh: Adira Finance, FIFGROUP, WOM Finance.
4. Perusahaan Pegadaian

Pegadaianadalahlembagapembiayaan yang memberikanpinjamankepadamasyarakat
dengan jaminanbarangbergerak.
Pegadaianmemilikiperanpentingdalammenyediakanakseskeuangancepatbagimasyarakat,
khususnyasektor informal.
Contoh: PT Pegadaian (Persero).

5. Perusahaan Modal Ventura



Merupakan lembaga yang memberikan pembiayaan kepada perusahaan rintisan (start-
up) atau usaha kecil dan menengah yang belum memenuhi persyaratan untuk memperoleh
pinjaman dari bank. Modal yang diberikan bisa dalam bentuk penyertaan saham atau

pembiayaan berbasis bagi hasil.

Contoh: PT Sarana Ventura.
6. Koperasi Simpan Pinjam

Meskipun bukan institusi komersial besar, koperasi simpan pinjam merupakan bentuk
LKNB yang sangat dekat dengan masyarakat. Koperasi ini menghimpun dana dari anggota
dan menyalurkannya kembali untuk kepentingan anggota itu sendiri dalam bentuk pinjaman
dengan bunga rendah.
7. Lembaga Keuangan Mikro

Lembaga keuangan ini biasanya beroperasi di daerah pedesaan atau perkotaan kecil,
dengan tujuan menyediakan layanan keuangan sederhana seperti tabungan dan pinjaman
dalam jumlah kecil kepada masyarakat berpenghasilan rendah.
Contoh: Baitul Maal wat Tamwil (BMT).

Peran LKNB dalam Perekonomian Nasional
LKNB memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia karena:
e Meningkatkan akses pembiayaan bagi masyarakat yang tidak terlayani oleh bank.
e Mendorongpertumbuhansektor UMKM melaluipenyediaan modal kerja.
e Mengelola risiko keuangan melalui layanan asuransi dan dana pensiun.
e Memperkuat sistem keuangan nasional melalui diversifikasi lembaga dan layanan
keuangan.
Selain itu, dengan dukungan teknologi digital, beberapa LKNB juga mulai mengembangkan
model digital seperti financial technology (fintech), yang semakin mempermudah masyarakat

dalam mengakses layanan keuangan secara online.

D. PERAN LEMBAGA KEUANGAN DALAM PEREKONOMIAN

Lembaga keuangan, baik bank maupunnon bank, memegangperanan Vvital
dalammendukung dan memperkuatperekonomiansuatu negara.
Fungsinyasebagaiperantarakeuangan (financial intermediary)

menjadikanlembagainisebagaipenghubungantarapihak yang memilikikelebihan dana (surplus



unit) dengan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) untukkegiatankonsumsi, investasi,
maupunproduksi (Kasmir, 2016).
Berikut ini adalah beberapa peran penting lembaga keuangan dalam perekonomian:
1. Menghimpun dan Menyalurkan Dana

Lembaga keuangan menghimpun dana dari masyarakat melalui berbagai instrumen
seperti tabungan, deposito, premi asuransi, atau iuran pensiun. Dana yang terhimpun tersebut
disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman, kredit usaha, pembiayaan
investasi, dan lain-lain. Proses inimendorongterjadinyaperputaran uang dan aktivitasekonomi
yang lebihluas (Hery, 2018).

2. MendorongPertumbuhanlnvestasi

Dengan tersedianyapembiayaandarilembagakeuangan, individu dan
pelakuusahadapatmelakukaninvestasidalamberbagaisektor, sepertiindustri, pertanian,
perdagangan, dan jasa. Hal iniakanmemperluaslapangankerja dan

meningkatkanpendapatannasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).
3. MenjagaStabilitasKeuangan

Lembaga keuangan yang sehat dan
stabilmembantumenjagasistemkeuangansecarakeseluruhantetapberjalan ~ dengan  lancar.
Fungsiinidiperkuat oleh keberadaanotoritaspengawasanseperti Bank Indonesia dan OJK yang
memastikanlembaga-lembagakeuanganberoperasisesuai dengan regulasi dan prinsipkehati-
hatian (prudential principles) (Bank Indonesia, 2019).
4. MenyediakanLayananKeuangan

Lembaga keuanganmenyediakanberbagailayanansepertijasa transfer, pembayaran,
valuta asing, penyimpanan, pembiayaan, hinggaproteksirisiko (melaluiasuransi). Layanan ini
mempermudah transaksi ekonomi antar individu, antar wilayah, maupun antarnegara, yang
pada gilirannya mempercepat arus barang, jasa, dan modal.
5. MendukungInklusiKeuangan

Lembaga keuangannon bank, koperasi, dan
lembagakeuanganmikromemilikiperanbesardalammemperluasjangkauanakseskeuangankepad
amasyarakatkecil dan daerahterpencil. Dengan demikian,
lembagakeuanganmembantumengurangiketimpangansosial dan ekonomi (OJK, 2020).
6. Menjadi Agen Pembangunan

Bank dan lembagakeuangannon

bankmendukungpembiayaanberbagaiproyekpembangunansepertiinfrastruktur,  pendidikan,



kesehatan, dan perumahan. Keterlibatanlembagakeuangandalamproyek-
proyekinimenjadikannyaaktorpentingdalampembangunannasional (Kasmir, 2016).
7. MeningkatkanL.iterasi dan EdukasiKeuangan

Lembaga keuangan, terutama di bawahpengawasan OJK,
kinisemakinaktifdalammengedukasimasyarakatterkaitpentingnyamenabung, berinvestasi, dan
mengelolakeuangansecarabijak. Hal ini menjadi bagian dari strategi penguatan ekonomi
nasional berbasis masyarakat yang sadar finansial (OJK, 2020).

Peran lembaga keuangan dalam perekonomian sangat kompleks dan menyeluruh.
Tidak hanya sebagai penyedia dana, tetapi juga sebagai penggerak pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat. Dengan sistem keuangan yang inklusif, efisien, dan stabil,
lembaga keuangan membantu memperkuat daya saing ekonomi nasional serta meningkatkan

kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan.
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PENUTUP
A. KESIMPULAN
Lembaga keuanganmemegangperanan yang sangat
pentingdalamsistemperekonomiansuatu negara. Secaraumum,

lembagakeuanganberfungsisebagaiperantaraantarapihak yang memilikikelebihan dana dan
pihak yang memerlukan dana, sehinggaterciptaefisiensidalamdistribusisumberdayaekonomi.
Lembaga keuanganterbagimenjadi dua kelompokbesar, yaitulembagakeuangan bank dan
lembagakeuangannon bank.

Lembaga keuangan bank, seperti bank umum dan BPR,

memilikiwewenanguntukmenghimpun dana darimasyarakatdalambentuksimpanan dan

menyalurkannyakembalidalambentukkredit. Sementaraitu, lembagakeuangannon
banksepertikoperasisimpanpinjam, perusahaanasuransi, dana pensiun, dan
lembagapembiayaanlainnya, juga

turutmemainkanperansignifikandalammenyediakanlayanankeuangan dan pembiayaankhusus.

Keberadaanlembagakeuangan, baik bank maupunnon bank,
memberikankontribusinyataterhadappertumbuhanekonomi, pemerataanpembangunan,
pengentasankemiskinan, sertapeningkataninklusi dan literasikeuanganmasyarakat.
Melaluiperan-perannya yang strategis,

lembagakeuanganmenjadifondasipentingdalammembangunsistemkeuangan yang sehat, stabil,
dan inklusif.

Dengan demikian,
optimalisasiperanlembagakeuanganperluterusditingkatkanmelaluipenguatanregulasi,
pengawasan, inovasiprodukkeuangan, sertaperluasanjangkauanlayanan, agar
mampumenjawabkebutuhanmasyarakat dan

mendukungpembangunannasionalsecaraberkelanjutan.

10



B.SARAN
Pemerintahperluterusmeningkatkanpengawasan dan pengembanganlembagakeuangan agar
dapatberperanlebih optimal dalampembangunanekonomi,

sertameningkatkanliterasikeuanganmasyarakat.

DAFTAR PUSTAKA

Bank Indonesia. (2019). Stabilitassistemkeuangan Indonesia.
Diaksesdarihttps://www.bi.go.id/id/publikasi/stabilitas-sistem-keuangan/

Hery. (2018). Lembaga Keuangan: Teori dan Praktik. Jakarta: Grasindo.
Kasmir. (2016). ManajemenPerbankan. Jakarta: Rajawali Pers.
Otoritas Jasa Keuangan. (2020). Laporantahunan OJK 2020.

Diaksesdarihttps://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/berita-dan-
kegiatan/publikasi/Pages/Laporan-Tahunan-OJK-2020.aspx

Otoritas Jasa Keuangan. (2021). Peran Lembaga KeuanganNon Bankdalam Pembangunan
Ekonomi Nasional. Diaksesdarihttps://www.ojk.qgo.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-
pers/Pages/Peran-L KNB-dalam-Perekonomian.aspx

Kementerian Keuangan RI. (2022). Peran Lembaga KeuangandalamPemulihan Ekonomi
Nasional. Diaksesdarihttps://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/artikel-
dan-opini/peran-lembaga-keuangan-dalam-pemulihan-ekonomi-nasional/

11


https://www.bi.go.id/id/publikasi/stabilitas-sistem-keuangan/
https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Laporan-Tahunan-OJK-2020.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Laporan-Tahunan-OJK-2020.aspx
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Peran-LKNB-dalam-Perekonomian.aspx
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Peran-LKNB-dalam-Perekonomian.aspx
https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/artikel-dan-opini/peran-lembaga-keuangan-dalam-pemulihan-ekonomi-nasional/
https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/artikel-dan-opini/peran-lembaga-keuangan-dalam-pemulihan-ekonomi-nasional/

